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ABSTRACT

Title: Correlation of Power Receiving Food and Nutrition Intake with Z-Score Body Mass Index Based on Age
in Female Student (Study At Modern Islamic Boarding School, Assalam Sukoharjo)

Background: The nutritional status of adolescent who live in Islamic boarding schools on average is lacking.
Poor nutritional status can be directly influenced by food intake and food acceptability. The implementation of
food in Islamic boarding school is a benchmark for the achievement of good nutritional status. The purpose of
this research is to determine the relation of food acceptability and nutritional intake with the nutritional status
of female students in Modern Islamic Boarding Schools Assalam Sukoharjo.

Methods: The study used a cross-sectional design and the sampling used simple random sampling techniques.
Sample total was 45 students. The independent variable and the dependent variable were analyzed by using
correlation test. Descriptive analysis results shown 68.9% of students had less acceptance, 91.1% of students
had energy intake that is classified as severe deficit and 66.7% of students had protein intake that is classified
as over.

Result: The result showed that there is no relation between food acceptability (p = 0.690), energy intake (p =
0.629), and protein intake (p = 0.985) with nutritional status. The result shown that the nutritional status of a
person who live in a boarding school was not influenced by food acceptability and nutritional intake but the
presence of other factors such as body image (p = 0.007), appetite (p = 0.026), and outside food (0.019).
Conclusions: Food providers at the Islamic boarding school should pay attention to the variety of food
processing that will be served to student so that student do not feel bored and the importance of providing

education related to proper dieting methods to maintain optimal nutritional status
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PENDAHULUAN
Status gizi merupakan salah satu indikator
yang dapat  digunakan  untuk  mengetahui

permasalahan gizi di masyarakat. Masalah gizi yang
banyak ditemukan pada usia dewasa adalah gizi
kurang dan gizi lebih. Hasil pemantauan status gizi
tahun 2017 menunjukan status gizi remaja putri
berdasarkan (IMT/U) usia 13-18 tahun yang termasuk
kategori kurus 3,5%, gemuk 15,1% dan obesitas
4,3%. Hasil penelitian yang dilakukan di Pondok
Pesantren Bogor menunjukan status gizi remaja yang
tinggal di pondok pesantren sebanyak 58% tergolong
status gizi baik, 2% tergolong status gizi lebih dan
40% status gizi kurang."Status gizi di seseorang yang
menetap di pondok pesantren dapat dipengaruhi
secara langsung oleh asupan makanan dan daya terima
makanan.

Daya terima makanan menjadi tolak ukur
keberhasilan  untuk  penyelenggaraan  makanan
institusi. Penerimaan makanan di pondok pesantren

harus diperhatikan karena hal tersebut menentukan
apakah makanan diterima atau tidak. Menurut
penelitian sebelumnya (87,2%) sampel memiliki daya
penerimaan makanan yang baik dan (12,8%)
memiliki daya terima yang kurang.”) Semakin banyak
makanan yang dikonsumsi maka semakin terpenuhi
pula kecukupan asupan zat gizinya dan berpengaruh
terhadap status gizinya.®’®

Asupan zat gizi yang kurang menimbulkan
dampak negatif diantaranya pertumbuhan terhambat,
mudah sakit, dan aktivitas menurun. Asupan energi,
protein, dan kabohidrat santri sebagian besar masih
dalam kategori kurang.®”’ Asupan zat gizi pada siswa
yang  tinggal di  asrama  lebih  rendah
dibandingkan dengan siswa yang tidak tinggal di
asrama.® Hal tersebut dikarenakan jumlah makanan
di asrama umunya rendahdaripada di rumah sendiri.”
Asupan gizi yang buruk berpengaruh terhadap status
gizinya schingga dapat menghambat prestasi dan
produktivitasnya.®

© 2020 Delima Siskawati Budiman et al., JIM, ISSN : 2088-8961. All rights reserved.



2 Delima S.B., Suyatno, Dina R.P. / Jurnal Ilmiah Mahasiswa 10(1), Januari 2020

Berdasarkan fakta yang telah disebutkan
tersebut perlu dilakukan enelitian tentang hubungan
daya terima makanan dan asupan gizi terhadap status
gizi santri putri di Pondok Pesantren Modern Islam
Assalam Sukoharjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ~ menggunakan studi cross-
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh santri
putri Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesanten
Modern Assalam Sukoharjo yang berjumlah 45 santri,
dengan total populasi 227 santri. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan metode
pengukuran, penimbangan, dan wawancara. Metode
analisis data menggunakan uji korelasi Pearson untuk
menguji hubungan variabel body image, daya terima
makanan, asupan protein dengan status gizi. Uji
korelasi Rank-Spearman digunakan untuk menguji
hubungan variabel umur, riwayat sakit, preferensi
makanan, asupan energi, selera makan, kebiasaan
makan, suku/budaya, penampilan makanan, rasa
makanan, menu makanan, penyajian makanan,
pelayanan penyaji, suhu ruangan, pencahayaan, luas
area, makanan luar dengan status gizi (IMT/U).

HASIL PENELITIAN
Hasil analisis deskriptif variabel penelitian
disajikan pada tabel 1

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel dependen dan
variabel independen

Variabel f %

Umur

13-15 12 26,7

16-18 33 73,3

Riwayat Sakit

Tidak Sakit 28 62,2

Sakit 17 37,8

Status Gizi

Obesitas 3 6,7

Gemuk 11 24.4

Normal 31 68,9

Daya Terima Makanan

Kurang 31 68,9

Baik 14 31,1

Asupan Energi

Defisit Berat 41 91,1

Defisit Sedang 4 8,9

Asupan Protein

Cukup 15 33,3

Lebih 30 66,7

Persepsi Body Image

Negative 19 422

Positive 26 57,8
Tabel 1. menunjukan bahwa responden

terdistribusi pada kelompok umur 16-18 tahun sebesar
(73,3%), responden dalam keadaan sehat atau yang
tidak memiliki riwayat sakit sebesar (62,2%),
responden dengan kategori status gizi normal sebesar

(68,9%), responden dengan daya terima kurang
sebesar (68,9%), responden dengan asupan energi
yang tergolong defisit berat sebesar (91,1%),
responden dengan supan energi yang tergolong lebih
sebesar (66,7%), dan responden dengan persepsi body
image positif sebesar (57,8%). Hasil persepsi tingkat
kesukaan atau preferensi makanan dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 2. Skor preferensi makanan

ﬁgsanan Rata-rata Skor
Makanan Pokok 2,9

Lauk Hewani 2,9

Lauk Nabati 2,4

Sayur 1,9

Buah 2,6
Keterangan :

Range Penilaian 1-3
(Tidak Menarik-Menarik)

Hasil preferensi makanan responden
berdasarkan jenis makanannya didapatkan hasil rata-
rata skor 1,9. Apabila dilihat dari range penilaian

menunjukan kearah yang tidak menarik untuk
makanan jenis sayur. Hasil tersebut didukung
oleh penelitian sebelumnya yaitu sebesar 11,9%
responden tidak suka terhadap jenis makanan
sayur.”  Hasil persentase persepsi  jawaban
responden  terhadap kesesuaian makanan yang
disajikan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Persentase jawaban mengenai persepsi

responden
Variabel f Y%
Selera Makan
Makanan yang disajikan tidak 38 84,4
membangkitkan selera makan
Kebiasaan Makan
Tidak mengkonsumsi buah setiap 37 82,2
hari
Suku/Budaya
Tidak ada pantangan dalam budaya 40 88,9
asal untuk tidak mengkonsumsi
makanan tertentu
Penampilan Makanan
Porsi yang disediakan sesuai 40 88,9
dengan kebutuhan
Rasa Makanan
Aroma makanan  berpengaruh 43 95,6
dalam mengkonsumsi makanan
Menu Makanan
Variasi menu berpengaruh dalam 34 75,6
mengkonsumsi makanan
Penyajian Makanan
Kebersihan alat berpengaruh dalam 44 97,8

mengkonsumsi makanan
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Pelayanan Penyaji

Kebersihan penyaji  berpengaruh 43
dalam mengkonsumsi makanan

Suhu Ruangan

Fasilitas tambahan seperti AC/kipas 36
angin membuat lebih nyaman
Pencahayaan

Pencahayaan membantu dalam 36
mengkonsumsi makanan

Luas Area
Area makan
nyaman
Makanan Luar
Makanan diluar
dibandingkan
disediakan

95,6
80,0
80,0
93,3

yang disediakan 42

lebih menarik 33
makanan  yang

73,3

Persentase jawaban selera makan responden
menilai makanan yang disediakan tidak menggunggah
selera sebesar (84,4%). Responden mengaku tidak
memiliki  kebiasaan mengkonsumsi buah setiap
hari sebesar (82,2%), persentase mengenai suku
atau budaya paling banyak responden menilai tidak
ada  pantangan khusus dalam  mengkonsumsi
makanan sebesar (88,9%).

Penampilan makanan dapat  dinilai
berdasarkan  warna, konsistensi, dan  porsi
makanan. Hasil persentase jawaban mengenai
penampilan makanan responden menilai porsi yang
dibutuhkan sudah sesuai dengan kebutuhannya
sebesar (88,9%). Sedangkan rasa makanan dapat
dinilai berdasarkan suhu, bumbu, aroma dan
tekstur makanan. Hasil persentase jawaban responden
mengenai rasa makanan responden menilai bahwa
aroma dan bumbu makanan  mempengaruhi
responden dalam mengkonsumsi makanan yang
disediakan sebesar sebesar (95,6%).

Penilaian mengenai menu makan responden
menilai bahwa variasi menu Dberpengaruh bagi
responden untuk mengkonsumsi makanan yang
disediakan  sebesar  (75,6%). Selain penilaian
terhadap makanan, menurut responden kebersihan
alat makan (97,8%), dan kerapihan penyaji perlu
diperhatikan kebersihannya sebesar (95,6%).

Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor
yang perlu di perhatikan agar responden merasa
nyaman dalam mengkonsumsi makanan. Hasil
jawaban responden mengenai suhu  ruangan
menunjukan bahwa fasilitas tambahan seperti kipas
angin/AC  membuat responden lebih nyaman
didalam ruangan saat makan sebesar (80,0%). Selain
itu, responden merasa adanya cahaya yang cukup
sangat membantu responden ketika mengkonsumsi
makanan  (80,0%). Persentase hasil jawaban
responden mengenai luas area  paling banyak
responden merasa area yang disediakan sudah cukup
nyaman (93,3%). Makanan dari luar menjadi faktor
berpengaruh terhadap penyelenggara makanan. Hasil
persentase jawaban responden mengaku bahwa
makanan diluar lebih menarik daripada makanan yang

disediakan (73,3%). Hasil analisis uji hubungan
semua variabel dengan Z-Skor Indeks Massa Tubuh
berdasarkan Umur dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hubungann Semua
Variabel dengan Status gizi

Variabel r p
Umur -0,105° 0,492
Riwayat Sakit 0,035° 0,821
Body Image 0,369" 0,007*
Preferensi Makanan -0,21 0o° 0,166
Daya Terima Makanan 0,061% 0,690
Asupan Energi —0,074b 0,629
Asupan Protein -0,003* 0,985
Selera Makan 0,332°  0,026%
Kebiasaan Makan 0,063 0,683
Suku/Budaya 0,219° 0,148
Penampilan Makanan —0,067b 0,660
Rasa Makanan -0,038" 0,804
Menu Makanan 0,009° 0,955
Penyajian Makanan 0,007 0,962
Pelayanan Penyaji 0,044° 0,772
Suhu Ruangan -0,037° 0,808
Pencahayaan -0,1 74° 0,254
Luas Area 0,128 0,401
Makanan Luar 0,348 0,019*
Keterangan:

a = Pearson

b = Rank-Spearman
* = Berhubungan

1. Hubungan Daya Terima Makanan dengan Z-
Skor Indeks Massa Tubuh Berdasarkan
Umur

Hasil uji korelasi Pearson daya

terima makanan dengan status gizi diperoleh nilai
r=0,061 dan nilai p=0,690 maka dapat disimpulkan
tidak ada hubungan antara daya terima makanan
dengan status gizi santri putri. Penelitian lainnya
yang dilakukan di Pondok Pesantren Ar-Risalah
Ciamis menunjukan tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara daya terima makanan dengan status
gizi'” Tidak adanya hubungan dikarenakan santri
masih mengkonsumsi makanan dari luar. Menurut
santri makanan diluar lebih menarik daripada
makanan yang disediakan. Jika daya terima anak
terhadap hidangan yang disajikan rendah dalam waktu
yang lama akan menyebabkan tidak terpenuhinya zat
gizi yang di butuhkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa 30,4% sampel tidak
menerima makanan yang disajikan, dalam waktu lama
menyebabkan sampel defisit zat gizi."'"

2. Hubungan Asupan Energi dengan Z-Skor
Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Umur
Hasil uji korelasi Rank-Spearman asupan
energi dengan status gizi diperoleh nilai r=-0,074 dan
nilai p=0,629 (p>0,05) maka dapat disimpulkan tidak
ada hubungan antara asupan energi dengan status gizi
santri putri. Tidak adanya hubungan dapat disebabkan
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santri mendapatkan asupan dari makanan luar.
Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
pada remaja di Sulawesi Utara menunjukan tidak ada
hubungan asupan energi dengan status gizi.'"
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebagian
besar responden mempunyai asupan energi yang
kurang namun bila dibandingkan dengan status gizi,
lebih banyak responden yang memiliki status gizi
normal. Hal ini dapat menunjukan bahwa seseorang
dengan status gizi normal belum tentu mengkonsumsi
makanan degan sumber energi yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan tubuh per hari."'?

3. Hubungan Asupan Protein dengan Z-Skor
Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Umur

Hasil uji korelasi Pearson asupan protein
dengan status gizi diperoleh nilai r=-0,003 dan
p=0,985 (p>0,05) dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara asupan protein dengan status gizi
santri putri. Penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa di  asrama  Universitas  Andalas
menunjukan tidak ada hubungan asupan protein
dengan status gizi.'"? Tidak adanya hubungan
dikarenakan adanya faktor lain seperti adanya
penyakit infeksi. Penyakit infeksi dan asupan nutrisi
yang kurang akan berpengaruh terhadap status gizi."?

4. Hasil Uji Hubungan Semua Variabel dengan Z-
Skor Indeks Massa Tubuh Berdasarkan Umur
Hasil penelitian menunjukan bahwa status gizi
seseorang yang menetap di pondok pesantren bukan
dipengaruhi oleh daya terima makanan dan asupan
gizi melainkan adanya faktor lain. Hasil uji korelasi
semua variabel yang mempengaruhi status gizi bukan
daya terima makanan, asupan energi dan asupan
protein melainkan body image, selera makan dan
makanan luar. Body image menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi  status  gizi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansisebesar0,007.Nilai
R square sebesar 0,369 menunjukan bahwa
korelasi hubungan sangat lemah. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
remaja putri di Jakarta bahwa ada hubungan
antara body image dengan status gizi. Seseorang
yang memiliki ketidakpuasaan terhadap bentuk
tubuhnya karena mereka merasa tubuhnya terlalu
gemuk dan beberapa bagian tubuh yang tidak sesuai
dengan ukuran tubuhnya.'? Faktor lain yang
mempengaruhi status gizi yaitu selera makan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,026
dengan nilai R square 0,332 dapat diartikan
korelasi hubungan sangat lemah. Seseorang  yang
memiliki selera makan rendah akan
menyebabkan kekurangan asupan zat gizi."¥ Selain
itu makan dari luar juga berpengaruh terhadap status

gizi.  Nilai signifikansi makanan dari  luar
sebesar 0,019 dannilai R  square sebesar -
0,348 yang artinya korelasi hubungan

sangat lemah. Berdasarkan penelitian ini status
gizi santri putri masih ada yang tergolong gemuk

dan obesitas. Makanan atau jajanan dari luar
umumnya memiliki kadar  karbohidrat  yang
tinggi.'"” Oleh karena itu, status gizi santri yang

gemuk diduga karena faktor santri yang masih
sering mengkonsumsi makanan dari luar.

SIMPULAN

Status gizi santri putri di Pondok Pesantren Modern
Islam Assalam Sukoharjo 68,9% tergolong status
gizi normal, sebagian besar responden berada pada

kategori  16-18 tahun (73,3%), memiliki daya
terima kurang terhadap jenis
makanan sayur (68,9%), asupan energi yang

tergolong defisit berat sebanyak (91,1%) asupan
protein yang tergolong lebih (66,7%).

Tidak ada hubungan daya terima makanan, asupan
energi, dan asupan protein dengan status gizi.
Faktor pengganggu yang memiliki hubungan dengan
status gizi santri putriantara lain  body image,
selera makandan makanan dari luar.
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